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Abstrak                        
Dalam mengasuh anak, orang tua karir memiliki cara tersendiri dan berbeda dengan yang lainnya. Pola asuh merupakan cara atau bentuk orang tua dalam mendidik anak. Perhatian dan kontrol orang tua memiliki peran penting dalam memantau tumbuh kembang anak, terutama perkembangan sosial emosional anak. Perkembangan sosial emosional anak usia sekolah dasar sangat perlu pengawasan orang tua agar anak dapat membedakan yang baik dan tidak baik, yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Oleh sebab itu, meskipun sibuk bekerja orang tua perlu pandai dalam mengatur antara bekerja dan mengasuh anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara karir terhadap pola asuh orang tua dan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional siswa. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan teknik pengumpulan data berupa angket dengan responden sebanyak 41 siswa dan sebanyak 41 orang tua siswa di SDK Maria Fatima Bangkalan. Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji korelasi denggan menggunakan IBM SPSS Statistic 21.  Angket respon siswa digunakan untuk pengambilan data tentang perkembangan sosial emosional, sementara angket respon orang tua digunakan untuk pengambilan data karir dan pola asuh. Uji korelasi karir terhadap pola asuh menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya terdapat hubungan. Sementara uji korelasi pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional siswa menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,135 yang artinya tidak terdapat hubungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karir orang tua dapat berpengaruh terhadap pola asuh orang tua dan pola asuh orang tua tidak berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional siswa.
Kata Kunci: Karir, Pola Asuh, Perkembangan Sosial Emosional. 
Abstract 
In raising children, career parents have their own way and are different from others. Parenting is a way or form of parents in educating children. Parental attention and control have an important role in monitoring children’s growth and development, especially children’s social and emotional development. The socio-emotional development of elementary school-age children really needs parental supervision so that children can distinguish between good and bad, what they can and cannot do. Therefore, even though they are busy at work, parents need to be good at managing between work and raising children. This study aims to determine whether there is a relationship between career and parenting and to determine whether there is relationship between parenting and sosial emotional development of students. Quantitative research was conducted using data collection techniques in from of a questionnaire with 41 students as respondents and 41 parents of students at the SDK Maria Fatima Bangkalan. In the study using validity test, reliability test, normality test, and corellation test using IMB SPSS Statistic 21. The student response questionnaire was used to collect data on social emotional development, while the parent response questionnaire was used to collect data on career and parenting patterns. Career correlation test on parenting shows a significant value of 0,000 which means there is a relationship. While the corellation test of parenting on the social emotional development of students shows a significant value of 0,135, which means that there is no relationship. So it can be concluded that the career of parents can affect parenting and parenting does not affect the social emotional development of student.
.
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PENDAHULUAN
       Keluarga menjadi menjadi tempat kali pertama bagi anak untuk belajar dan bersosialisasi sebelum anak benar-benar terjun ke masyarakat. Keluarga memiliki kewajiban dalam mendidik anak dan menanamkan nilai-nilai kebaikan. Keluarga diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih orang yang memilik ikatan darah, status yang sah di mata hukum dan tinggal di tempat tinggal yang sama. Keluarga terdiri dari dua orang atau lebih yang saling terikat dengan hubungan perkawinan dan memiliki ikatan darah, atau diadopsi secara hukum dan tinggal bersama-sama (Lestari, 2012:6). Dalam sebuah keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak, bagi orang tua anak merupakan anugerah terindah semasa hidupnya, anak bagaikan sebuah permata yang begitu berharga dan tak dapat ditukar oleh apapun, kehadiran seorang anak selalu dinanti-nantikan bagi setiap orang tua.

       Orang tua memiliki peran ekstra dalam mempersiapkan anak-anaknya untuk menghadapai dunia luar, dengan memberikan kehidupan yang baik dan layak bagi anak. Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang sehat, cerdas, aktif dalam berbagai hal, serta memiliki kepribadian yang baik. Segala usaha akan dilakukannya untuk memberikan kehidupan yang baik bagi keluarga dan anak-anaknya. Di era globalisasi saat ini yang ditandai dengan perkembangan dan kemajuan teknologi mengakibatkan terjadinya perubahan gaya hidup, oleh sebab itu dibutuhkan orang tua yang sigap dalam memberi kehidupan yang layak bagi anak-anaknya agar kebutuhannya terpenuhi. Salah satu bentuk untuk mewujudkannya adalah dengan berkarir atau berkerja.

       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata berkarir diambil dari kata karir yang artinya perkembangan dan kemajuan seseorang dalam aspek kehidupan, jabatan, pekerjaan, dan lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berkarir adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan atau keahlian yang dimiliki. Berdasarkan data awal hasil observasi yang diperoleh peneliti dari data sekolah di SDK Maria Fatima Bangkalan tercatat 45% orang tua siswa yang sama-sama berkerja dan 55% sisanya hanya salah satunya yang berkerja. Adapun data dan jenis pekerjaan dengan presentase tertinggiyaitu sebagai wiraswasta dengan presentase 33,8%, karyawan swasta 30%, tidak berkerja 26,9%, PNS/TNI/Polri 2,3%, pedagang besar 0,8%, pedagang kecil 3,1%, petani 0,8%, buruh 0,8%, lainnya 1,6%. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua siswa di SDK Maria Fatima Bangkalan lebih banyak yang berkerja sebagai karyawan swasta dan lebih banyak orang tua yang salah satunya yang berkerja.

       Pada keluarga konvensional yang memperhatikan sebuah struktur budaya masih sangat melekat bagi kehidupan masyarakat bahwa suami bertugas mencari nafkah sedangkan istri mengurus rumah tangga. Seiring perkembangan zaman dan pola pikir masyarakat membawa kesadaran bahwa seorang istri atau ibu bisa menjadi partner suami dalam mencari nafkah. Kebutuhan ekonomi keluarga bukan hanya menjadi tanggung jawab satu pihak, tetapi menjadi tanggung jawab bersama. Di perkotaan hanya 2% ibu yang berkerja untuk mengisi waktu luang, sementara 98% bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. 

       Adanya peluang bagi seorang istri untuk berkarir, maka dalam struktur kekeluargaan akan muncul sebuah istilah karir ganda atau dualisme karir (Suryanda, 2019:37). Orang tua yang berkarir ganda atau sama-sama berkerja tidak hanya berlaku bagi keluarga menengah saja tetapi juga bagi keluarga menengah ke atas. Ketika orang tua sama-sama berkarir tentu akan berdampak pada pola kehidupan dan pola manajerial dari keluarga tersebut, tentu akan ada perbedaan antara orang tua yang sama-sama berkarir dengan orang tua yang salah satunya saja berkarir terutama pada pola kehidupan di dalam keluarga. Seiring dengan hal tersebut, masalah-masalah yang timbul saat memutuskan untuk sama-sama berkarir memliki dampak berbeda antara satu keluarga dengan keluarga lainnya yang meliputi beberapa aspek seperti kemampuan manajerial baik saat di keluarga maupun saat berkarir. 

       Pola asuh orang tua merupakan pola atau cara yang digunakan orang tua dalam membesarkan anak. Namun masih sering kita temukan di beberapa lingkungan masyarakat khususnya di daerah Kota Bangkalan terdapat beberapa orang tua yang kurang perhatian terhadap anak-anaknya karena sibuk berkarir, bahkan tak jarang sampai ada orang tua yang menggunakan jasa baby siter atau pengasuh anak, padahal ikatan batin orang tua dengan anak dapat terjalin baik apabila hubungan keduanya terjadi kegiatan interaksi dan komunikasi yang terus-menerus. Orang tua yang berkarir harus pandai mengatur waktu antara karir dan keluarga, seringkali karena tuntutan pekerjaan atau deadline menjadi salah satu alasan orang tua tidak ada waktu memperhatikan sang anak yang berdampak semakin berkurangnya perhatian orang tua untuk mendidik dan memperhatikan perkembangan anak, interaksi antar orang tua dan anak menjadi berkurang. Kerap kali orang tua meng-klaim dirinya berkerja keras untuk kesenangan anaknya, agar memenuhi semua keinginan dan kebutuhan anaknya, akan tetapi dalam sudut pandang anak terutama anak usia sekolah dasar mereka beranggapan bahwa orang tuanya hanya sibuk berkerja dan kurang perhatian.

       Pola asuh orang tua berkarir dan tidak berkarir akan berdampak pada perkembangan sosial emosional anak. Perkembangan emosional anak usia sekolah dasar menjadi pondasi awal bagi anak dalam menentukan sikap, nilai, dan perilaku di kehidupan yang akan datang. Jahja (2011:47) mengartikan perkembangan sosial adalah perubahan perilaku, interaksi, dan penyesuaian individu terhadap lingkungannya. Sementara perkembangan emosional diartikan sebagai suatu kemampuan individu yang dapat mengontrol, mengekspresikan, dan mengungkapkan perasaannya secara bebas (Susanto, 2011:135). Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional merupakan kemampuan individu dalam menunjukkan emosinya secara natural saat melakukan interaksi sosial di lingkungannya. Keterlibatan orang tua dalam pembentukan dan perkembangan sosial anak menjadi hal yang tidak boleh terlewatkan. Proses perkembangan sosial anak terbentuk dari lingkungan terkecil seperti keluarga hingga lingkungan besar yaitu masyarakat. Pola asuh yang tepat akan mempengaruhi kehidupan anak di masa mendatang, dengan mengajari anak keterampilan emosi membuat anak dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya kelak. Semakin sering perilaku sosial anak dilatih, lantas kemampuan problem solving-nya semakin baik (Wahyuni dkk, 2015:2).

       Sesuai dengan latar belakang dan hasil observasi di atas, maka peneliti terinspirasi dan tertarik untuk meneliti permasalahan yang telah dipaparkan yakni apakah terdapat hubungan antara  karir dengan pola asuh orang tua siswa di SDK Maria Fatima Bangkalan. Kemudian apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional siswa di SDK Maria Fatima Bangkalan 
KAJIAN PUSTAKA
Orang Tua Karir

       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud 1988) mengartikan karir sebagai bentuk perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, ataupun jabatan. Dengan kata lain karir dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang mana dapat memberi harapan untuk maju dan peningkatan prestasi seseorang. Umi (2015:13) mendefinisikan karir sebagai rangkaian peran atau kedudukan yang mencakup bentuk kegitan dalam pekerjaan, waktu senggang, pekerjaan sukarela, dan pendidikan. Puspasari (2011:1) mengartikan karir sebagai proses pembentukan perjalanan hidup seseorang yang berasal dari proses keahlian, ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup seseorang.
        Orang tua karir cendrung menghabiskan waktunya untuk bekerja di luar rumah, tak jarang pula bahkan sampai bekerja hingga larut malam. Sebagai orang tua karir, orang tua harus pandai dalam mengatur waktunya. Orang tua harus bisa membagi waktu antara berkarir dan keluarga. Orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik dan mengurus anak. Orang tua yang memiliki sedikit waktu untuk memperhatikan anak akan berdampak buruk bagi anak, terutama bagi tumbuh kembang anak. Dalam sebuah keluarga orang tua memiliki kewajiban dalam memenuhi kebutuhan yang layak bagi anak-anaknya.
Pola Asuh Orang Tua
       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola asuh terdiri dua kata yaitu pola dan asuh. Pola diartikan sebagai bentuk, corak, ragam, atau model. Sementara asuh diartikan sebagai menjaga, merawat, mendidk, membina atau membimbing. Pola asuh yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pola asuh orang tua dengan anak, sehingga dapat didefinisikan bahwa pola asuh merupakan bentuk atau cara orang tua dalam mendidik dan membimbing anak yang bertjuan untuk memberi stimulus pada anak dalam mencapai kehidupan yang baik.
       Dari uraian di atas, dapat disimpulkan pola asuh merupakan bentuk atau cara orang tua dalam mendidik, membimbing, dan memberi perhatian pada kehidupan anak yang bertujuan memberi stimulus agar anak melakukan hal-hal yang baik dalam keluarga dan masyarakat serta membentuk karakter dan perilaku anak dalam bersosialisasi.
Perkembangan Sosial Emosional

       Idad (2017:23-24) menjelaskan perkembangan (development) adalah meningkatnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh secara lebih kompleks yang teratur sebagai proses pematangan. Proses perkembangan juga meliputi perkembangan emosi, intelektual dan tingkah laku sebagai interaksi dengan lingkungan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sosial diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat dan melibatkan masyarakat dalam beberapa hal.  Hapsari (2020:10) mendefinisikan sosial sebagai bagian dari interaksi antara dua orang tau lebih dengan tujuan tertentu seperti saling tolong menolong, gotong royong, musyawarah, dan sebagainya. Sementara emosional diartikan sebagai reaksi yang muncul dari dalam diri individu ketika berinteraksi dengan seseorang. Hapsari (2020:10) menjelaskan bahwa emosional berhubungan dengan ekspresi emosional individu atau perubahan yang ditunjukkan oleh individu sebagai ciri bahwa individu merasa terangsang untuk menunjukkan emosinya. 

       Definisi perkembangan sosial emosional merupakan perubahan fungsi tubuh individu untuk mencapai kematangan dengan melibatkan perasaan individu untuk dapat menunjukkan perasaannya dalam bersosialisasi yang berkaitan dengan konteks sosial. Perkembangan sosial anak meliputi kegiatan anak dalam bersosialisasi di lingkungannya. Anak mulai menjalin hubungan pertemanan dengan yang sebayanya, anak mulai memahami aturan-aturan yang berlaku dan tunduk akan aturan, anak juga dapat membedakan yang baik dan tidak baik. Pola asuh orang tua secara tidak langsung akan berdampak pada tingkah laku anak dalam bersosialisasi. Anak cenderung mengekspresikan apa yang ia rasa secara bebas dan terbuka. Jahja (2011:191) berpendapat bahwa emosi muncul akibat pengaruh perubahan jasmaniah atau kegiatan individu. 
        Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah semakin sibuk orang tua dalam berkarir maka pola asuh yang diterapkan pada anak semakin kurang maksimal. Pola asuh yang kurang maksimal akan berdampak bagi kehidupan anak, terutama pada perkembangan sosial dan emosional anak. Kerangka berpikir yang telah peneliti paparkan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara karir orang tua terhadap pola asuh siswa SDK Maria Fatima Bangkalan.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh terhadap perkembangan sosial emosional siswa SDK Maria Fatima Bangkalan.
METODE
Jenisi Penelitian       
       Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan Korelasi (Correlational Research). Pendekatan Korelasi adalah suatu pendekatan untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Sutanta, 2019:15). Pendekatan ini bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan, dan seberapa jauh hubungan ada antara dua variabel terukur atau lebih. Misalnya hubungan antara kecerdasan dengan kreativitas, semangat dengan pencapaian, tinggi badan dengan umur, dan sebagainya. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah hubungan antar karir dan pola asuh orang tua, hubungan pola asuh orang tua dan perkembangan sosial emosional siswa.

Populasi, Sampel, dan Variabel

       Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4-6 di SDK Maria Fatima Bangkalan yang berjumlah 41 siswa dan orang tua karir yang berjumlah 82 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah Sampling Jenuh. Teknik pengambilan sampel ini digunakan apabila semua  responden populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014:85). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 41 siswa dan 41 orang tua siswa di SDK Maria Fatima Bangkalan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karir orang tua, pola asuh orang tua, dan perkembangan sosial emosional siswa. Adapun variabel X1 sebagai variabel independen, X2 dan Y sebagai variabel dependen. Variabel independen adalah karir orang tua, sementara variabel dependen adalah pola asuh orang tua dan perkembangan sosial emosional siswa. 

       Dalam penelitian ini, variabel independen X1 (karir orang tua) akan dianalisis uji korelasi terhadap variabel dependen X2 (pola asuh orang tua) dan variabel dependen X2 (pola asuh orang tua) akan dianalisis uji korelasi terhadap variabel dependen Y (perkembangan sosial emosional siswa). Berikut disajikan dalam bentuk diagram :
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Gambar 1. Variabel Penelitian

Instrumen Penelitian

       Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli isi, lembar angket respon siswa dan angket respon orang tua. Lembar validasi isi digunakan untuk memvalidasi isi dari angket respon siswa dan angket respon orang tua. Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data perkembangan sosial emosional sementara angket respon orang tua digunakan untuk memperoleh data karir pola asuh.
Teknik Pengumpulan Data

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pemberian angket. Angket adalah rangkaian atau daftar pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara terstruktur yang kemudian diisi oleh responden. Dengan metode angket peeliti mengajukan beberapa butir pertanyaan terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua angket yaitu angket respon siswa dan angket respon orang tua. Angket repon siswa digunakan untuk memperoleh data tentang orang tua karir, sementara angket respon orang tua digunakan untuk memperolehdata tentang kesibukan kerja dan pola asuh terhadap siswa (angket terlampir).

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan melakukan uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan korelasi. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian angket yang akan digunakan peneliti untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas menggunakan prinsip mengkorelasikan atau menghubungkan antara skor item dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas sebagai berikut :
1. Apabila nilai R hitung lebih besar dari nilai R tabel, maka angket tersebut dikatakan valid.
2. Apabila nilai R hitung lebih kecil dari nilai R tabel, maka angket tersebut dikatakan tidak valid.

       Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya tingkat kekonsistensian angket yang digunakan dalam suatu penelitian. Suatu angket dikatakan reliabilitas ketika hasilnya menunjukkan ketetapan. Untuk menentukan nilai reliabilitas pada aplikasi SPSS dapat menggunakan analisis Alpha Cronbach.Usman (2011:289) menjelaskan dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas sebagai berikut :

1. Apabila nilai R alpha positif dan R alpha lebih besar dari R tabel,  maka angkettersebut dikatakan reliabel atau konsisten.

2. Apabila nilai R alpha negatif dan R alpha kurang dari R tabel, maka angket tersebut dikatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

       Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan nilai normalitas pada aplikasi SPSS dapat menggunakan analisis Regression Linear. Adapun dasar pengambilan keputusan berdasarkan Enterprise (2018:53) dalam uji normalitas ialah sebagai berikut :
1. Apabila nilai signifikan (sig) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan normal.
2. Apabila nilai signifikan (sig) kurang dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak normal.

       Uji korelasi berfungsi untuk mengetahui tingkat keeratan suatu hubungan antar variabel yang diteliti. Untuk menentukan nilai korelasi pada aplikasi SPSS dapat menggunakan analisis Product Momen Person Correlation. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji korelasi sebagai berikut :

1. Apabila nilai R kurang daro 0,05 maka terdapat korelasi
2. Apabila nilai R lebih dari 0,05 maka tidak terdapat korelasi
       Uji validitas, uji realibilitas, dan uji normalitas digunakan sebagai uji prasyarat. Sementara uji korelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh karir dan pola asuh terhadap perkembangan sosial emosional siswa.
HASIL
       Angket respon siswa digunakan untuk pengambilan data perkembangan sosial emosional siswa. Angket terdiri dari 25 butir pernyataan yang diisi sebanyak 10 siswa di SDK Maria Fatima Bangkalan. Berikut disajikan data awal uji coba angket respon siswa pada Tabel 1 :
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ITEM_2 6210 44,040 522 886

ITEW_3 61,05 46,308 358 898

ITEM_4 61,88 47210 397 892

ITEW_5 62,00 46,850 382 895

ITEW_§ 62,00 46,400 438 892

ITEW_7 61,78 45778 854 886

ITEM_8 61,54 46,408 854 886

I




Tabel 1. Uji Coba Angket Respon Siswa 

            Tabel 2. Uji Coba Angket Respon Orang Tua
       Angket respon orang tua pada Tabel 2 digunakan untuk pengambilan data karir dan pola asuh orang tua. Angket terdiri dari 30 butir pernyataan tentang karir dan pola asuh orang tua yang diisi sebanyak 10 orang tua siswa di SDK Maria Fatima Bangkalan.

Tabel 3. Data Perkembangan Sosial Emosional

Tabel 4. Data Karir Orang Tua
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       Data perkembangan sosial emosional diperoleh dari angket respon siswa pada Tabel 3 tentang perkembangan sosial emosional yang diisi responden sebanyak 41 siswa. Data yang digunakan adalah data yang bernilai valid. Kemudian data karir orang tua diperoleh dari angket respon orang tua pada Tabel 4 tentang karir yang diisi responden sebanyak 41 orang tua. Dari 30 butir pertanyaan angket respon orag tua, terdapat 10 pertanyaan tentang karir. Data yang digunakan adalah data yang bernilai valid. 

      Data pola asuh orang tua diperoleh dari angket respon orang tua pada Tabel 5 tentang pola asuh orang tua yang diisi responden sebanyak 41 orang tua. Dari 30 butir pertanyaan angket respon orang tua, terdapat 20 pertanyaan tentang pola asuh. Data yang digunakan adalah data yang bernilai valid. Berikut disajikan data valid pola asuh orang tua :
Tabel 5. Data Pola Asuh Orang Tua

	RESPONDEN
	PEKERJAAN
	SKOR 

	GVA
	IRT
	56

	DH
	ASN
	46

	RMEH
	IRT
	59

	YWD
	Guru
	54

	GNE
	IRT
	56

	AK
	IRT
	43

	CH
	IRT
	51

	VRR
	Wiraswasta
	47

	DHN
	IRT
	57

	SS
	Pegawai swasta
	50


PEMBAHASAN

Uji Validitas
       Uji validitas berfungsi untuk mengetahui kevalidan atau kesesuian sebuah angket penelitian. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi berbasis IBM SPSS 21 dengan analisis Correlate Bivariate. Data yang digunakan adalah data skor jawaban dari masing-masing item soal dan skor total. Uji validitas dilakukan dengan memasukkan data pada menu data view yang terdapat pada aplikasi SPSS kemudian melakukan analisis menggunakan menu Correlate-Bivariate. Angket dikatakan valid apabila nilai r hitung > nilai r tabel. Adapun hasil uji validitas angket respon siswa sebagai berikut :
Tabel 6. Uji Validitas Angket Respon Siswa
	No.
	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Hasil

	1. 
	Saya merasa aman jika datang lebih awal ke sekolah.
	-0,54
	0,308
	Tidak Valid

	2.
	Saya merasa bersemangat saat diskusi kelompok.
	0,430
	0,308
	Valid

	3. 
	Saya bisa menerima perbedaan pendapat saat berdiskusi.
	0,300
	0,308
	Tidak Valid

	4.
	Saya merasa tenang jika menyelesaikan tugas tepat waktu.
	0,435
	0,308
	Valid

	5.
	Saya membantu teman yang kesulitan saat pelajaran.
	0,318
	0,308
	Valid

	6.
	Saya menolak secara halus ketika diajak bicara selama pelajaran.
	0,413
	0,308
	Valid

	7.
	Saya bermain dengan teman-teman di sekolah.
	0,375
	0,308
	Valid

	8.
	Saya berteman dengan siapa saja meskipun berbeda-beda.
	0,272
	0,308
	Tidak Valid

	9.
	Saya menghargai teman yang berbeda Ras, Suku, dan Agama.
	0,512
	0,308
	Valid

	10.
	Saya berkumpul dengan teman saat jam istirahat.
	0,415
	0,308
	Valid

	11.
	Saya akan berbagi jika ada makanan atau minuman lebih.
	0,490
	0,308
	Valid

	 12. 
	Saya tergerak untuk membantu teman yang sakit.
	0,384
	0,308
	Valid

	13.
	Saya hanya diam dan tertawa saat ada teman yang jatuh.
	0,187
	0,308
	Tidak Valid

	14.
	Saya berbicara dengan teman saat butuh saja.
	-0,005
	0,308
	Tidak Valid

	15.
	Saya tidak akan membantu jika bukan teman dekat.
	0,419
	0,308
	Valid

	16.
	Saya bisa menjadi pendengar yang baik.
	0,473
	0,308
	Valid

	17.
	Saya akan meminta maaf jika melakukan kesalahan.
	0,696
	0,308
	Valid

	18.
	Saya mengucapkan terimakasih setelah menerima bantuan.
	0,655
	0,308
	Valid

	19.
	Saya mengucapkan selamat atas keberhasilan teman.
	0,538
	0,308
	Valid

	20.
	Saya merasa bahagia saat mendapat nilai bagus.
	0,478
	0,308
	Valid

	21.
	Saya merasa iri jika ada nilai teman yang lebih bagus.
	0,290
	0,308
	Tidak Valid

	 22.
	Saya akan bolos sekolah jika diajak teman.
	0,354
	0,308
	Valid

	23.
	Saya membiarkan sampah yang berserakan di kelas.
	0,425
	0,308
	Valid

	24.
	Saya bersedia menerima sanksi apabila melanggar aturan.
	0,554
	0,308
	Valid

	25.
	Saya mendengarkan guru saat memberi nasihat.
	0,608
	0,308
	Valid


Tabel 7. Uji Validitas Angket Respon Orang Tua
	No.
	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Hasil

	1. 
	Saya bekerja untuk memenuhi perekonomian keluarga.
	0,053
	0,308
	Tidak Valid

	2.
	Saya membutuhkan waktu ± 10 jam untuk bekerja.
	-0,19
	0,308
	Valid

	3. 
	Saya dapat mengatur waktu antara bekerja dan mengurus anak.
	0,461
	0,308
	Tidak Valid

	4.
	Saya selalu menemani anak belajar setelah pulang kerja.
	0,658
	0,308
	Valid

	5.
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan di luar rumah.
	0,145
	0,308
	Valid

	6.
	Saya selalu membawa anak ke tempat kerja.
	0,087
	0,308
	Valid

	7.
	Saya libur kerja saat Hari Minggu.
	0,388
	0,308
	Valid

	8.
	Saya menyelesaikan pekerjaan saat libur kerja.
	-0,060
	0,308
	Tidak Valid

	9.
	Saya menghabiskan waktu bersama keluarga dengan jalan-jalan saat libur kerja.
	0,477
	0,308
	Valid

	10.
	Saya akan mengambil libur kerja ketika anak sedang sakit.
	0,405
	0,308
	Valid

	11.
	Saya mengasuh dan mendidik anak secara mandiri.
	0,432
	0,308
	Valid

	 12. 
	Saya melibatkan pengasuh anak.
	-0,174
	0,308
	Valid

	13.
	Saya mendahulukan kepentingan anak.
	0,645
	0,308
	Tidak Valid

	14.
	Saya memberikan asupan nutrisi makanan yang baik bagi anak.
	0,655
	0,308
	Tidak Valid

	15.
	Saya memahami setiap pertumbuhan dan perkembangan anak.
	0,743
	0,308
	Valid

	16.
	Saya mengetahui kemampuan dan minat bakat anak.
	0,711
	0,308
	Valid

	17.
	Saya memberi kebebasan kepada anak untuk memilih minat dan bakat yang diinginkan.
	0,622
	0,308
	Valid

	18.
	Saya membantu dan membimbing anak saat belajar.
	0,800
	0,308
	Valid

	19.
	Saya memberi kebebasan pada jam belajar anak.
	0,259
	0,308
	Valid

	20.
	Saya memberi pujian atas keberhasilan anak.
	0,757
	0,308
	Valid

	21.
	Saya memberikan kepercayaan pada anak dalam bertindak.
	0,532
	0,308
	Tidak Valid

	 22.
	Saya selalu memanjakan anak.
	0,191
	0,308
	Valid

	23.
	Saya memberi kebebasan pada anak dalam menonton acara televisi.
	0,375
	0,308
	Valid

	24.
	Saya membiarkan anak menggunakan handphone kapan saja.
	0,509
	0,308
	Valid

	25.
	Saya akan membiarkan jika anak berbuat kesalahan.
	0,228
	0,308
	Valid


       Angket respon siswa pada Tabel 6 dikatakan valid apabila nilai R hitung > R tabel, dan dianggap memenuhi syarat koefisien dengan responden (N) = 41 dan nilai R tabel 5% = 0,308. Dari 25 butir pernyataan pada angket respon siswa, terdapat 19 butir pernyataan yang dapat dikatakan valid karena memperoleh nilai R hitung lebih besar dari R tabel. Dengan demikian angket yang digunakan adalah angket yang dinyatakan valid.
       Angket respon orang tua pada Tabel 7 dikatakan valid apabila nilai R hitung > R tabel, dan dianggap memenuhi syarat koefisien dengan responden (N) = 41 dan nilai R tabel 5% = 0,308. Dari 30 butir pernyataan pada angket respon orang tua, terdapat 20 butir pernyataan yang dapat dikatakan valid karena memperoleh nilai R hitung lebih besar dari R tabel. Dengan demikian angket yang digunakan adalah angket yang dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas       
       Setelah melakukan uji validitas, langkah berikutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui kekonsistensian angket yang digunakan. Dalam melakukan uji reliabilitas butir pernyataan yang digunakan hanya yang bernilai valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis Scale-Reliabillity Analysis. Berdasarkan analisis uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS diperoleh data sebagai berikut :

Gambar 2. Uji Reliabilitas Siswa

Gambar 3. Uji Reliabilitas Orang tua
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       Suatu angket dikatakan reliabel apabila nilai R alpha positif dan R alpha lebih besar dari R tabel. Dari Gambar 2 diperoleh nilai Alpha sebesar 0,817 dan nilai rtabel untuk jumlah responden (N) sebanyak 41 responden adalah 0,308 dapat ditarik kesimpulan nilai Alpha > rtabel yaitu 0,817 > 0,308. Dengan demikian angket tersebut dapat dikatakan reliabel.
       Gambar 3 menunjukkan nilai Alpha sebesar 0,894 dan nilai rtabel untuk jumlah responden (N) sebanyak 41 responden adalah 0,308 dapat ditarik kesimpulan nilai Alpha > rtabel yaitu 0,894 > 0,308. Dengan demikian angket tersebut dapat dikatakan reliabel.
Uji Normalitas

       Uji normalitas yang dilakukan menggunakan analisis Descriptive Statistics Explore. Berdasarkan pengujian uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
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Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Angket Respon Siswa
       Suatu angket dikatakan normal apabila nilai signifikan (sig) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan normal. Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 > 0,05 sehingga berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov data berdistribusi normal. Sementara nilai signifikansi pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,229 > 0,05 sehingga berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk data berdistribusi normal.
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Gambar 5. Uji Normalitas Angket Respon Orang Tua
       Suatu angket dikatakan normal apabila nilai signifikan (sig) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan normal. Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 > 0,05 sehingga berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov data berdistribusi normal. Sementara nilai signifikansi pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,428 > 0,05 05 sehingga berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk data berdistribusi normal.
Uji Korelasi

       Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara karir terhadap pola asuh orang tua, juga untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional siswa. Analisis yang digunakan adalah analisis Correlate Bivariate. Data yang digunakan adalah data skor total dari butir pernyataan karir yang dinyatakan valid, data skor total dari butir pernyataan pola asuh yang dinyatakan valid, dan data skor total dari butir pernyataan perkembangan sosial emosional siswa yang dinyatakan valid. 
       Uji korelasi pertama yaitu mencari hubungan antarakarir terhadap pola asuh orang tua dengan memasukkan skor total angket respon orang tua tentang karir dan skor total angket respon orang tua tentang pola asuh. Suatu hubungan dikatakan terdapat korelasi apabila nilai signifikan (sig) kurang dari 0,05 dan suatu hubungan dikatakan tidak terdapat korelasi apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. Berikut hasil analisis uji korelasi pengaruh karir terhadap pola asuh orang tua :
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Gambar 6. Hasil Uji Korelasi Karir Terhadap Pola Asuh Orang Tua
       Berdasarkan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa karir orang tua memiliki hubungan yang signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi antara karir dan pola asuh yaitu 0,000 yang artinya 0,000 < 0,05 sehingga terdapat korelasi antara karir dan pola asuh orang tua.  Dengan demikian terdapat hubungan antara karir terhadap pola asuh orang tua.
       Setelah melakukan uji korelasi antara karir terhadap pola asuh orang tua, uji korelasi kedua yaitu mencari hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional dengan memasukkan skor total angket respon orang tua tentang pola asuh dan skor total angket respon siswa tentang perkembangan sosial emosional (tabel 4.8). Berikut disajikan data hasil uji korelasi antara pola asuh dan perkembangan sosial emosional :
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Gambar 7. Hasil Uji Korelasi Pola Asuh Orang Terhadap Perkembangan Sosial Emosional
       Dari data di atas diperoleh nilai signifikansi antara pola asuh terhadap perkembagan sosial emosional siswa adalah 0,135. Berdasarkan pengambilan keputusan terhadap uji korelasi apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikansi pola asuh terhadap perkembangan sosial emosional 0,135 > 0,05 yang artinya tidak terdapat korelasi. Dengan demikian tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional siswa.
SIMPULAN
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara karir orang tua terhadap pola asuh siswa SDK Maria Fatima Bangkalan.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh terhadap perkembangan sosial emosional siswa SDK Maria Fatima Bangkalan.

       Uji korelasi antara karir dan pola asuh orang tua menunjukkan bahwa terdapat hubungan karir orang tua terhadap pola asuh. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 < 0,05 sehingga terdapat korelasi. Sementara, pola asuh orang tua karir tidak terdapat hubungan dengan perkembangan sosial emosional siswa. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, yaitu 0,135 > 0,05 sehingga tidak terdapat korelasi.

       Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara karir terhadap pola asuh orang tua, juga untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional siswa. Analisis yang digunakan adalah analisis Correlate Bivariate.Uji korelasi dilakukan dengan memasukkan data skor total dari angket respon siswa tentang perkembangan sosial emosional, skor total dari angket respon orang tua tentang karir, dan skor total angket respon orang tua tentang pola asuh.
SARAN
       Berdasarkan penelitian dan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Orang tua karir sebaiknya dapat membagi waktu antara bekerja dan mengasuh anak. Pola asuh yang diterapkan sebaiknya disesuiakan dengan kebutuhan dan kondisi anak agar tercipta hubungan yang baik antara orang tua dan anak.
2. Orang tua karir sebaiknya juga mengetahui setiap tumbuh kembang anak, mendukung minat dan bakat yang digemari anak. Selain itu, orang tua karir sebaiknya juga dapat memantau kegiatan anak baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Hal ini bertujuan agar kegiatan yang dilakukan anak tidak melewati batas. Oleh sebab itu kontrol orang tua sangat diperlukan sehingga anak tetap berinteraksi sesuai dengan norma-norma yang berlaku.
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